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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan: 

1. Model matematika penyebaran penyakit HIV/AIDS dengan adanya edukasi 

diperoleh: 

𝑑𝑆

𝑑𝑡
    = Λ −

𝛽𝑆𝐼

𝑁
− 𝜇𝑆 − 𝜔𝑆, 

𝑑𝑆𝑒𝑑
𝑑𝑡

=  𝜔𝑆 −
𝛼𝛽𝑆𝑒𝑑𝐼

𝑁
− 𝜇𝑆𝑒𝑑, 

𝑑𝐼

𝑑𝑡
    =

𝛽𝑆𝐼

𝑁
+
𝛼𝛽𝑆𝑒𝑑𝐼

𝑁
− (𝛾 + 𝜇)𝐼, 

𝑑𝐴

𝑑𝑡
   = 𝛾𝐼 − (𝛿 + 𝜇)𝐴. 

 

2. Model yang dibentuk memiliki dua titik kesetimbangan yaitu  

a. Titik kesetimbangan bebas penyakit:   

𝐸0 = (𝑆, 𝑆𝑒𝑑, 𝐼, 𝐴) = (
Λ

𝜇+𝜔
 ,

𝜔Λ

𝜇(𝜇+𝜔)
, 0, 0), 

yang mencerminkan kondisi ketika tidak ada individu terinfeksi. 

b. Titik kesetimbangan endemik: 

𝐸1 = (𝑆
∗, 𝑆𝑒𝑑

∗ , 𝐼∗, 𝐴∗), 

dimana 

𝑆∗ =
𝑁(𝛾 + 𝜇)(𝐼∗𝛼𝛽 + 𝑁𝜇)

𝛽(𝐼∗𝛼𝛽 + 𝑁𝛼𝜔 + 𝑁𝜇)
, 

𝑆𝑒𝑑
∗ =

𝑁2𝜔(𝛾 + 𝜇)

𝛽(𝐼∗𝛼𝛽 + 𝑁𝛼𝜔 + 𝑁𝜇)
, 

𝐴∗ =
𝛾𝐼∗

𝛿 + 𝜇
, 

dengan 𝐼∗ didefinisikan secara implisit yaitu: 

𝑓(𝐼∗) = 𝑏3𝐼
∗3 + 𝑏2𝐼

∗2 + 𝑏1𝐼
∗. 

𝑏3 = 𝛼𝛽
2(𝛾 + 𝜇). 
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𝑏2 = −𝛽(−𝑁𝛼𝛾𝜇 − 𝑁𝛼𝛾𝜔 − 𝑁𝛼𝜇
2 − 𝑁𝛼𝜇𝜔 + Λ𝛼𝛽 − 𝑁𝛾𝜇 − 𝑁𝜇2). 

𝑏1 = −𝑁(Λ𝛼𝛽𝜔 − 𝑁𝛾𝜇
2 − 𝑁𝛾𝜇𝜔 − 𝑁𝜇3 − 𝑁𝜇2𝜔 + Λ𝛽𝜇). 

3. R0 dari model matematika adalah 

                 𝑅0 =
β(𝛼𝜔 + 𝜇)

(𝜇 + 𝜔)(𝛾 + 𝜇)
. 

4. Dari hasil simulasi numerik R0 < 1 menunjukkan populasi akan menuju titik 

kesetimbangan bebas penyakit yaitu 𝐸0 = (𝑆, 𝑆𝑒𝑑, 𝐼, 𝐴) =

(1176, 953001, 0, 0) dan R0 > 1 menunjukkan populasi akan menuju titik 

ksetimbangan endemik penyakit yaitu 𝐸1 = (𝑆, 𝑆𝑒𝑑, 𝐼, 𝐴) =

(2138, 10427, 5601, 6420). 

B. Saran 

Mode matematika penyebaran HIV/AIDS pada skripsi ini menggunakan 

model dasar SIA. Pengembangan selanjutnya, disarankan agar model 

dikembangkan dengan menambahkan asumsi adanya kematian akibat infeksi HIV, 

karena dalam penelitian ini kematian yang diperhitungkan hanya berasal dari AIDS.
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